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PRAKATA PENULIS

Assalamu Alaikum.,Wr.,Wb.

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan buku referensi ini. Tak
lupa juga mengucapkan salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan
kepada Nabi Besar Muhammad SAW, karena berkat beliau, kita mampu
keluar dari kegelapan menuju jalan yang lebih terang.

Kami ucapkan juga rasa terima kasih kami kepada pihak-pihak yang
mendukung lancarnya buku referensi ini mulai dari proses penulisan hingga
proses cetak, yaitu orang tua, keluarga, rekan-rekan, penerbit, dan masih
banyak lagi yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu.

Adapun, buku referensi yang berjudul ‘Membongkar Sistem Pengendalian
Manajemen; Sektor Organisasi Bisnis dan Nirlaba’ ini telah selesai dibuat
secara semaksimal dan sebaik mungkin agar menjadi manfaat bagi pembaca
yang membutuhkan informasi dan pengetahuan mengenai bagaimana sistem
pengendalian manajemen.

Dalam buku ini, tertulis bagaimana pentingnya Mengetahui penerapan
sistem pengendalian manajemen di berbagai sektor dan juga bagaimana
materi yang disajikan yang relevan dengan mata kuliah mengenai Sistem
Pengendalian Manajemen yang menjadi alternatif pegangan bagi mahasiswa
dan dosen yang menempuh studi tersebut.

Penulis sadar, masih banyak luput dan kekeliruan yang tentu saja jauh
dari sempurna tentang buku ini. Oleh sebab itu, kami mohon agar pembaca
memberi kritik dan juga saran terhadap karya buku referensi ini agar penulis
dapat terus meningkatkan kualitas buku ini.

Demikian buku referensi ini saya buat, dengan harapan agar pembaca
dapat memahami informasi dan juga mendapatkan wawasan mengenai
bidang sistem pengendalian manajemen serta dapat bermanfaat bagi
masyarakat dalam arti luas. Terima kasih.

Makassar, Oktober 2023
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BAB

MENGENAL PENGENDALIAN
DAN STRATEGI MANAJEMEN

A. KONSEP DASAR PENGENDALIAN DAN STRATEGI

1. Definisi Pengendalian
Suatu Pengendalian yang dilakukan oleh manajemen menjadi suatu

kewajiban dalam perusahaan/organisasi untuk mencapai tujuan atau goal.

Salah satu pandangan berargumentasi bahwa sistem pengendalian

manajemen harus sesuai dengan strategi perusahaan. Suatu organisasi harus

dapat dikendalikan dengan adanya perangkat-perangkat pada tempatnya
untuk memastikan bahwa tujuan strategisnya dapat tercapai. Sistem

Pengendalian, terdapat empat Elemen Pengendalian, yang terdiri dari:

a. Detektor (sensor), vyakni upaya pencarian informasi untuk
mengidentifikasi aktivitas yang terjadi dalam proses yang dikendalikan.

b. Assesor/Selectors, yaitu mereka yang bertugas untuk membandingkan
kejadian yang aktual dengan beberapa standar atau harapan yang
seharusnya atau diharapkan terjadi.

c. Efektor, yaitu pengubahan perilaku jika pihak assessor mengindikasikan
kebutuhan untuk melakukan tindakan perubahan tersebut, yang
tentunya perubahan ke arah perbaikan.

d. Jaringan Komunikasi/komunikator, yaitu sosialisasi kebijakan dalam
pengendalian yang ingin diterapkan, seperti meneruskan informasi dari
detektor ke assessor dan dari assessor ke effector.

Beberapa definisi yang dikutip oleh beberapa ahli, sebagai berikut:
a. Menurut Lubis (1997), Pengendalian mengandung hak atau wewenang
untuk melakukan tindakan turun tangan, dan suatu tindakan pengaturan
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2

ELEMEN DAN KARAKTERISTIK
PENGENDALIAN

A. ELEMEN PENGENDALIAN

Suatu Bisnis dalam Perusahaan atau organisasi dari
bagian/departemen/unit/departemen yang bekerja sama untuk menjalankan
peran dan tugas sesuai dengan tujuannya. Perusahaan membutuhkan
pengawasan untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan.

Pengendalian menurut Sagara (2021) adalah segala sesuatu yang harus
dilakukan agar tujuan tercapai. Untuk dapat mengendalikan sesuatu
dibutuhkan beberapa elemen pengendalian. Elemen pengendalian
manajemen menurut Widodo (2022) terdiri atas sepuluh unit dasar.

1) Lingkungan pengendalian
Lingkungan pengendalian adalah keadaan yang dihadapi suatu bisnis
dalam melaksanakan pengendalian administratif, yang meliputi
lingkungan eksternal dan lingkungan internal. Lingkungan eksternal terdiri
dari politik nasional, ekonomi, lingkungan pembangunan sosial,
lingkungan industri, lingkungan regional, dIl. Lingkungan internal
mencakup nilai-nilai kejujuran dan etika yang diterima oleh organisasi,
strategi organisasi, struktur organisasi, pembagian fungsi dan wewenang,
pusat tanggung jawab, kebijakan dan praktik sumber daya manusia, dll.
2) Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah elemen kunci dan elemen risiko yang

mempengaruhi tujuan strategis organisasi Mencapai tujuan organisasi

atau tidak bergantung pada pengelolaan sebagian besar faktor risiko dan
nilai yang memengaruhi tujuan organisasi. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan pengendalian manajemen internal, pengetahuan tentang
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ORGANISASI DALAM MANAJEMEN PROYEK

A. DEFINISI MANAJEMEN PROYEK
Manajemen dan implementasi proyek menggunakan metode ilmiah yang
dikenal sebagai "manajemen proyek" di mana prinsip-prinsip manajemen
diterapkan pada pelaksanaan proyek konstruksi. Manajemen proyek adalah
kemampuan untuk merencanakan, mengatur, dan mengelola sumber daya
yang ada untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Definisi lain dari
aktivitas proyek adalah bahwa manajemen proyek adalah disiplin dalam
memulai, merencanakan, melaksanakan, mengelola, dan menyelesaikan kerja
tim untuk mencapai tujuan yang ditentukan dan memenuhi kriteria
keberhasilan yang ditentukan pada waktu yang ditentukan Ya (Aryani, 2018).
Suatu proyek dinyatakan berhasil dan berhasil dilaksanakan jika memenuhi
tiga kriteria sebagai berikut:
1. Proyek harus diselesaikan dengan perkiraan pengeluaran yang tidak
melebihi atau memenuhi target anggaran.
2. Proyek harus diselesaikan sesuai dengan jadwal dan tanggal penyelesaian
yang telah ditetapkan.
3. Produk atau hasil kegiatan proyek harus memenuhi spesifikasi dan
standar mutu yang dipersyaratkan.

Pengertian proyek secara umum merupakan sebuah kegiatan pekerjaan
yang dilaksanakan atas dasar permintaan dari seorang pebisnis atau pemilik
pekerjaan yang ingin mencapai suatu tujuan tertentu dan dilaksanakan oleh
pelaksana pekerjaan sesuai dengan keinginan dari pada pebisnis atau pemilik
proyek dan spesifikasi yang ada. Proyek adalah usaha yang mempunyai awal
dan akhir dan dijalankan untuk memenuhi tujuan yang telah ditetapkan
dalam biaya, jadwal, dan sasaran kualitas (Anggraini & Kartini, 2021).
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PENGENDALIAN MUTU
MANAIJEMEN PROYEK

A. PENGENDALIAN MUTU MANAJEMEN PROYEK

Pengertian pengendalian mutu atau QC (quality control) adalah suatu

proses yang mengkaji kualitas dari semua faktor yang berhubungan dengan
kegiatan konstruksi (Prasetiawan et al,2019). Kontrol kualitas proyek dapat
dilakukan oleh tim yang dipimpin oleh seorang supervisor. Pengontrol
kualitas ini kemudian akan melaporkan pekerjaannya langsung ke manajer
proyek. Pengendalian mutu dalam proyek ini terdiri dari tiga tahapan utama
yaitu perencanaan mutu, pengendalian mutu dan peningkatan mutu.

a.

Perencanaan mutu, dan peningkatan kualitas.

Pada tahap perencanaan kualitas, kebutuhan konsumen diidentifikasi,
kemudian dilakukan perencanaan proyek sesuai dengan kebutuhan
konsumen, dan perencanaan proses pembuatan proyek sesuai dengan
rencana proyek.

Pada tahap pengendalian kualitas, mengidentifikasi faktor-faktor yang
harus diperhatikan, mengembangkan prosedur pengukuran kualitas,
mengembangkan standar, dan mengembangkan alat kontrol kualitas.
Pada tahap peningkatan kualitas dilakukan langkah-langkah vyang
diperlukan apabila terjadi penyimpangan antara kondisi standar dengan
kondisi nyata di lapangan. Tindakan ini dapat berupa penyesuaian atau
perbaikan.
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PEMBERIAN INSENTIF DALAM ORGANISASI

A. PEMAKNAAN PERENCANAAN, PENGANGGARAN DAN INSENTIF
Pengendalian manajemen adalah proses dimana manajer mempengaruhi
anggota organisasi lainnya untuk menerapkan strategi organisasi, dan
pengendalian manajemen adalah proses perilaku yang diwujudkan dalam
interaksi antara manajer dan antara manajer dan bawahan mereka. Proses
manajemen bisnis terdiri dari perencanaan strategis, penganggaran, analisis
laporan keuangan, pengukuran dan evaluasi kinerja, dan kompensasi
manajemen dalam bentuk kompensasi berbasis kinerja (Anthony dan
Govindarajan, 2004).
1. Perencanaan
Menurut para ahli, perencanaan adalah proses menetapkan/menentukan
tujuan organisasi secara keseluruhan dan kemudian merumuskan sistem
perencanaan secara menyeluruh untuk mengintegrasikan dan
mengkoordinasikan semua pekerjaan sampai tujuan organisasi tercapai.
Sebelum seorang pemimpin/manajer mengarahkan atau mengawasi,
karyawan harus mengembangkan perencanaan yang memberikan tujuan
dan arah organisasi. Perencanaan adalah bagian mendasar dari sistem
pengendalian manajemen. Perencanaan juga dijelaskan oleh Handoko
(2009) sebagai proses dasar dimana manajer membuat keputusan untuk
mencapai tujuan mereka. Rencana tersebut pada dasarnya berkisar pada
dua hal. Yang pertama adalah secara sadar menentukan tujuan tertentu
yang ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu berdasarkan nilai-nilai
masyarakat yang terlibat. Kedua, memilih cara alternatif untuk
menerapkan tujuan tersebut secara efisien dan rasional. capai
(Mustopadijaja, 2012). Riyadi dan Bratakusuma (2003:7) berpendapat
bahwa perencanaan manajemen dapat diartikan sebagai suatu proses
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ORGANISASI NIRLABA

A. KARAKTERISTIK DAN RUANG LINGKUP ORGANISASI NIRLABA

Organisasi adalah sekumpulan beberapa orang dalam satu kelompok atau
wadah yang berkerja sama secara sistematis, terencana, terpimpin, terkendali,
dalam pemanfaatan sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya alam
dengan penggunaan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan
bersama dari suatu organisasi tersebut (Fakaruddin et al., 2020). Sedangkan
menurut (Rachman, 2015) mengungkapkan bahwa organisasi yang berasal
dari kata organum yang berarti (alat, bagian, atau badan) seperti perusahaan,
lembaga, sekolah, sebuah perkumpulan dan lain-lain.

Secara umum jika dilihat dari segi tujuan organisasi dapat dibedakan
menjadi dua. Menurut (Widiasih & Dalulia, 2015) yaitu organisasi profit dan
organisasi nonprofit, pertama organisasi profit (sektor swasta) dimana
organisasi yang semata-mata didirikan dengan tujuan untuk mendapatkan
suatu pemasukan atau pemupukan laba untuk kekayaan semata, baik yang
bergerak dalam bidang barang ataupun jasa seperti perusahaan besar.

Salah satu lawan dari pengertian perusahaan atau organisasi bisnis adalah
organisasi nirlaba atau nonprofit (non-profit organization) pada dasarnya
organisasi nirlaba dapat didefinisikan sebagai organisasi yang tujuannya lebih
menekankan kepada pencapaian manfaat bagi para anggota dan masyarakat
daripada aspek keuangan dari organisasi. Manfaat tersebut dapat berupa
manfaat sosial Pendidikan, keagamaan, maupun kesehatan. Dengan kata lain,
organisasi nirlaba memfokuskan pada pencapaian tujuan yang umumnya
tidak bersifat finansial, tetapi memberikan manfaat dalam bentuk lain, yang
dibutuhkan oleh anggota organisasi maupun anggota masyarakat yang
menjadi sasaran dari kegiatan organisasi tersebut (Sule & Saefulllah, 2005).
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ASPEK PERILAKU DAN ETIKA PADA
SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN

A. PERILAKU ETIS

Salah satu faktor untuk membangun terciptanya perilaku etis karyawan
yaitu dari penerapan sistem pengendalian manajemen. Sistem pengendalian
manajemen menurut Merchant dan Stede (2014), merupakan suatu sistem
yang diterapkan manajemen untuk mengarahkan perilaku staf agar sesuai
dengan tujuan organisasi yang tertuang dalam visi, misi, dan strategi
organisasi.

Sistem pengendalian manajemen terdiri dari pengendalian hasil,
pengendalian tindakan, pengendalian personel, dan pengendalian budaya.
Pengendalian hasil menjadi suatu upaya pencegahan hal-hal di luar ketentuan
perusahaan dimana apabila suatu hasil atau tujuan perusahaan dapat
dikomunikasikan kepada para karyawan dengan benar dan perusahaan dapat
mendorong para karyawan untuk melakukan tindakan yang memberikan hasil
sesuai dengan yang diinginkan maka tujuan perusahaan akan lebih mudah
tercapai (Merchant dan Stede,2014). Lalu, pengendalian tindakan merupakan
salah satu pengendalian manajemen dalam bentuk paling langsung karena
tindakan karyawan menjadi fokus pengendalian dibanding dengan bentuk
pengendalian lainnya dimana pengendalian tindakan ini suatu pengendalian
yang diambil untuk memastikan bahwa karyawan bertindak sesuai dengan
keinginan perusahaan dan tidak melakukan hal-hal yang melanggar ketentuan
perusahaan. Apabila, suatu pengendalian tindakan dalam penerapannya tidak
optimal maka dapat berpotensi memunculkan dampak-dampak yang tidak
diinginkan (Merchant dan Stede, 2014).



BAB
8

MANAJEMEN SYARIAH

A. ISTILAH DAN PENGERTIAN MANAJEMEN BISNIS SYARIAH

Manajemen merupakan bahasa Perancis; management yang artinya
adalah (seni) dalam melaksanakan dan mengatur. Atau lebih jauh lagi
manajemen merupakan bahasa Italia; managgiare yang memiliki arti
mengendalikan. Bisnis diserap dari bahasa Inggris; business yang memiliki arti
usaha, berdagang atau usaha komersil. Bisnis juga bisa diartikan sebagai
suatu aktivitas yang dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah barang dan
jasa.

Syariah merupakan kata serapan dari bahasa Arab syara atau juga syari’at
yang bisa diartikan sebagai Hukum Islam (The Moslem Law). Lebih jauh lagi
syariah bisa artikan sebagai perbuatan tau prilaku yang erat kaitannya dengan
tauhid atau nilai-nilai keimanan. Maka bisa ditarik kesimpulan bahwa
manajemen bisnis syariah adalah ilmu atau pengetahuan yang mempelajari
mengenai tatacara bagaimana mengelola, mengatur serta melakukan
kegiatan usaha atau bisnis yang
1. Pengertian Manajemen Syariah

Istilah manajemen syariah lebih dikenal dengan manajemen islam.
Manajemen dengan unsur islam menjadi sarana bagi masyarakat yang
memadukan antara ilmu manajemen pada teori dan praktik.

Peristilahan manajemen dalam bahasa Arab dari kata al-idarah, artinya
kantor. Dalam al-Qur'an, ditemukan terma tadbir dalam berbagai derivasinya.
Tadbir berarti penertiban, pengaturan, pengurusan, perencanaan dan
persiapan. Secara istilah, sebagian pengamat dan ahli bahasa mengartikannya
sebagai alat untuk merealisasikan tujuan umum. Oleh karena itu mereka
mengatakan bahwa manajemen (idarah/tadbir) itu adalah suatu aktivitas
khusus yang menyangkut kepemimpinan, pengarahan, pengembangan
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SISTEM PENGENDALIAN
MANAJEMEN KELOMPOK UMKM

A. PENGERTIAN DAN KARAKTERISTIK KELOMPOK USAHA

Kelompok bisnis secara harfiah dapat dibagi menjadi dua jenis dalam
teori dan praktik di Indonesia. Pertama adalah bahwa kelompok usaha adalah
asosiasi ekonomi atau terdiri dari perusahaan inti, perusahaan lapisan tetap,
perusahaan lapisan setengah tetap dan perusahaan koperasi longgar.
Pemahaman tradisional ini didasarkan pada gabungan melintang antara
perusahaan, yang tidak mencerminkan sifat sejati dan motivasi bersama
kelompok usaha. Pengertian kelompok usaha adalah salah satu bentuk
organisasi lanjutan yang didasarkan pada satu atau beberapa perusahaan
besar sebagai intinya, dengan aset, modal, produk, teknologi sebagai
penghubung. Ini adalah organisasi ekonomi yang stabil dan bertingkat yang
diorganisir bersama oleh sejumlah perusahaan yang memiliki kepentingan
bersama dan sampai batas tertentu dipengaruhi oleh perusahaan inti. Konsep
ini termasuk dalam pengertian modern, yang didasarkan pada pembentukan
hubungan kemiskinan untuk mengatur hubungan antar anggota kelompok. Ini
adalah asosiasi perusahaan di bawah kendali ekonomi yang seragam dan
independen secara hukum.

Dibandingkan dengan bentuk organisasi ekonomi lainnya, terdapat
beberapa karakteristik dasar kelompok wusaha. Karakteristik tersebut
ditentukan oleh kepemilikan dan struktur organisasi; selain itu mereka
mempengaruhi produksi kelompok dan efisiensi organisasi dari sudut dan
perspektif yang berbeda, karakteristik tersebut adalah:
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DIFERENSIASI DALAM STRATEGI
DAN PENGENDALIAN MANAJEMEN

A. PENGERTIAN STRATEGI DIFERENSIASI
Pearce & Robinson (1997:8) mendefinisikan manajemen strategi sebagai
berikut:

“Strategic management is defined as the set of decisions and actions that
result in the formulation and implementation of plans designed to achieve
a company’s objectives”.

Sedangkan Hunger & Wheelan (1995:3) mendefinisikan strategic
management sebagai berikut:

“Strategic Management is that set of managerial decisions and actions
that determines the long run performance of a corporations”.

Definisi tersebut diatas mengandung arti bahwa manajemen strategi
sebagai sekumpulan tindakan komprehensif dan terpadu yang menghasilkan
perumusan dan pelaksanaan rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran
perusahaan. Strategi adalah suatu sarana bagi organisasi untuk mencapai
tujuannya, karena merupakan sarana maka strategi diharapkan dapat
menjawab tantangan dan merebut peluang yang ada melalui persaingan yang
semakin kompetitif di masa yang akan datang dengan berbagai keunggulan
yang dimiliki suatu organisasi.



BAB
11

LINGKUNGAN EKSTERNAL TERHADAP
SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN

A. PENGANDALIAN DI LINGKUNGAN EKSTERNAL

Pengendalian manajemen telah menjadi salah satu area penting dalam
penelitian perilaku organisasi, sejalan dengan pertumbuhan tekanan ekonomi,
iklim yang tidak menentu, krisis ekonomi, dan keadaan lingkungan eksternal
lainnya seperti konsumen, tingkat persaingan, pasar, pemasok, distributor,
sikap masyarakat dan pemerintah. Organisasi merupakan suatu unit sosial
yang dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem pengendalian
diperlukan oleh manajemen untuk membantu memperlancar pencapaian
tujuan organisasi tersebut.

Seperti diungkapkan Anthony & Govindarajan (1995), sistem
pengendalian organisasi yang juga biasa disebut sebagai sistem pengendalian
administrative atau birokratis, didesain untuk meng-arahkan atau mengatur
aktivitas anggota organisasi agar sesuai dengan yang dikehendaki oleh
pimpinan organisasi. Akan tetapi keefektifan suatu sistem pengendalian
ditentukan antara lain oleh seberapa jauh sistem tersebut sesuai dengan
karakteristik organisasi. Pendekatan kontinjensi ini mengatakan bahwa sistem
pengendalian akan lebih bisa menunjang pencapaian tujuan organisasi
apabila desainnya sesuai dengan kondisi lingkungan organisasi (Hopwood
1976; Pondeville, 2000). Sebaliknya sistem pengendalian yang tidak sesuai
dengan karakteristik organisasi bisa menimbulkan dysfunctional behavior bagi
anggota organisasi.

Terdapat beberapa proses formal dan informal dalam pengendalian
manajemen, pengendalian informal seperti munculnya memo/catatan
pertemuan, tanya jawab, atau bahkan ekspresi wajah. Ada pula untuk
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SISTEM

PENGENDALIAN MANAJEMEN

(SEKTOR ORGANISASI BISNIS DAN NIRLABA)

Buku ini membahas tentang pengenalan awal
tentang sistem pengendalian manajemen dalam
menjelaskan bagaimana suatu pengendalian harus
dibarengi dengan strategi manajemen agar dapat
terlaksana dengan baik. Apabila terjadi suatu
perencanaan dan penganggaran dalam menjalankan
proyek yang dimiliki berubah karena kondisi usaha,
maka diperlukan strategi-strategi dalam organisasi bisnis
dan nirlaba termasuk di'lingkungan eksternal. Selain itu
untuk mendukung keberlangsungan usaha tersebut.
Selain itu dalam menjalankan pengendalian manajemen
ini diperlukan pemberian penghargaan terdapat
pekerja, dengan mengatur,. merencanakan dan
memberikan insentif yang cukup untuk pekerja.

Untuk-—-menjamin terlaksananya sistem
pengendalian-—-manajemen dibutuhkan- etika
keperilakuan yang baik. Manajer ‘'memerlukan
keterampilan perseptif pertimbangan etis dan
pemahaman agama yang baik sehingga manajemen
tetap melaksanakan tugasnya dengan prinsip syariah.
Manajer yang tidak tahu mengenai etika dapat
membuat sejumlah kesalahan yang dapat menyebabkan
munculnya perilaku tidak etis dalam organisasi mereka.
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